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ABSTRAK 
 
Pondasi adalah elemen penting dalam setiap pekerjaan bangunan dan berhubungan langsung dengan 
tanah. Pondasi menjadi penting karena akan menentukan apakah bangunan akan gagal atau tidak 
karena pondasi akan mendistribusikan dan menahan beban struktur atas ke lapisan tanah agar 
bangunan tetap dalam keadaan aman. Dalam pembuatan pondasi perlu dilakukan beberapa uji agar 
dapat menampung beban yang di rencanakan. Salah satu uji yang dapat digunakan adalah uji bi-
directional. Aspek paling penting dalam menentukan kekuatan sebuah pondasi adalah dengan 
mengetahui daya dukung Oleh karena itu nilai daya dukung harus di hitung dengan cermat dan teliti 
agar tidak terjadi kegagalan bangunan. Skripsi ini akan meninjau dan membandingkan nilai daya 
dukung dari data hasil uji pembebanan dan metode konvensional. Pembacaan data hasil uji 
pembebanan akan di konversi menjadi nilai equivalent top load yang lalu akan di interpretasikan 
dengan menggunakan metode Chin dan Mazurkiewicz, dan perhitungan konvensional menggunakan 
metode Reese & Wright. Hasil perhitungan nilai daya dukung hasil interpretasi menggunakan 
metode Chin adalah 384.61 ton, sedangkan menggunakan metode Mazurkiewicz didapatkan nilai 
320 ton. Hasil penghitungan menggunakan metode konvensional Reese and Wright diperoleh nilai 
daya dukung sebesar 352.4 ton. 
 
Kata Kunci: Tiang Bor, Daya Dukung, Uji Pembebanan Statik, Bi-Directional. 
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ABSTRACT 
 
Fundation is key for every building project. Foundation is so important because it will determine the 
building failure, foundation will distribute the structural load directly into soil layer so the building 
will always be in safe condition. In the making of foundation, we need to do a test so that foundation 
will hold the load as we plan. Bi-Dirctional test is one of test that we can use. Most important aspect 
to determine the strength of foundation is with knowing load capacity. On this thesis, writer will 
observe and compare load capacity from loading test data with traditional method. Reading from 
loading test data will be convert into equivalent top load  

will be determine with Reese & 
. 

& Wright, load capacity is at 352.4 tonnes. 
 
Keywords: Bored Pile, Load Capaciy, Static Loading Test, Bi-Directional
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   = Berat isi tanah  

E   = Modulus Elastisitas 

Angka Poisson 

Sudut geser tanah 

A                        =  Luas penampang bored pile 
Cu                  = Kohesi tanah 

Ep                        =  Modulus elastisitas beton 

IP                 =  Indeks Plastisitas 

k                   =  koefisien permeabilitas tanah 
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BAB 1  
PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pondasi tiang bor (bored pile) adalah pondasi tiang yang proses pembuatannya 

diawali dengan cara mengebor tanah. Tanah yang sudah dibor tersebut kemudian 

diisi tulangan dan dicor beton. Pondasi tiang bor dapat diterapkan apabila tanah 

dasar yang mempunyai daya dukung besar terletak sangat dalam serta lingkungan 

di sekitar tanah bangunan sudah berdiri bangunan-bangunan besar atau sudah ada 

pemukiman warga. Penggunaan pondasi tiang bor dipilih agar tidak membahayakan 

bangunan sekitarnya karena tidak menimbulkan getaran-getaran seperti 

pemasangan pondasi tiang pancang. 

Setelah pondasi tiang bor terpasang, diperlukan uji terhadap tiang yang sudah 

terpasang untuk memperhatikan perilaku struktur pada saat diberi beban kerja, 

apakah memenuhi persyaratan keamanan yang sudah ditetapkan. Perilaku tersebut 

dinilai berdasarkan pengukuran lendutan yang terjadi. Terdapat 2 jenis uji 

pembebanan yang biasa dilakukan yaitu: 

a. Uji beban statik 

b. Uji beban dinamik 

Uji beban statik adalah metode pengujian dimana tiang pondasi akan diberikan 

beban statik. Uji pembebanan yang umumnya dilakukan adalah dengan uji 

Kentledge, dimana tiang pondasi yang akan diuji dibebani dengan blok-blok beton, 

lalu di atas tiang pondasi yang akan diuji dipasang pompa hidrolik yang kemudian 

tersambung dengan plat baja yang menumpu blok beton. Pengujian dengan cara 

Kentledge ini memiliki kekurangan yaitu diperlukan mobilisasi untuk mengangkut 

blok-blok beton yang cukup banyak sehingga menjadi rumit apabila letak pekerjaan 

pondasi berada di tempat-tempat yang sulit dijangkau, atau letak pondasi yang akan 

diuji berada di dalam air. Selain itu, pengujian dengan cara Kentledge ini dapat 

membahayakan apabila saat menumpuk blok-blok beton dilakukan dengan tidak 

rapi dan tidak seimbang yang dapat menyebabkan robohnya blok -blok beton yang 

sudah disimpan. 
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Alternatif lain untuk pengujian beban statik adalah dengan cara uji Bi-

directional. Pengujian dengan cara Bi-directional ini dinilai lebih aman dan tidak 

terbatas pembebanannya. Selain itu, pengujian dengan cara Bi-directional tidak 

memerlukan banyak area kerja karena cara kerjanya menggunakan pompa hidr olik 

yang dipasang pada tulangan sebelum pengecoran tiang bor. Sehingga dapat 

dikatakan cara pengujian ini lebih aman, tidak memakan banyak waktu, tidak 

memerlukan banyak area kerja, dan pembebanannya tidak dibatasi.  

Dengan metode-metode pengujian yang dilakukan, dapat diperoleh daya dukung 

dari suatu tiang dan dapat dievaluasi kesesuaiannya dengan hasil perhitungan 

desain yang sudah dilakukan. 
 

1.2 Inti Permasalahan 

Pondasi tiang bor sudah umum digunakan dalam konstruksi bangunan-

bangunan di Indonesia. Mengetahui daya dukung yang diperlukan untuk menahan 

beban struktur di atasnya sangat diperlukan untuk menunjang keamanan bangunan.  

Pada umumnya pembebanan diuji dengan menggunakan metode Kentledge. Namun 

penggunaan Kentledge memiliki beberapa kekurangan yang salah satunya adalah 

keamanan. Dengan menggunakan metode Bi-directional ini diharapkan dapat 

mengurangi resiko akibat penggunaan Kentledge. 
 

1.3 Tujuan Penelitian

Studi ini bertujuan untuk mempelajari efektivitas daya dukung pondasi tiang 

bor dari data-data tanah dan dimensi pada kondisi lapangan dengan menggunakan 

uji Bi-directional berdasarkan metode elemen hingga (Program PLAXIS). Untuk 

mencapai tujuan tersebut, dilakukan perhitungan daya dukung dengan hasil uji 

pembebanan menggunakan Bi-directional, dan mengaplikasikan konversi grafik 

topload dua arah hasil pembacaan load test menjadi satu grafik. 
 

1.4 Lingkup Penelitian 

Lingkup penelitian dalam skripsi ini adalah menganalisis daya dukung 

pondasi tiang bor, yang diuji dengan menggunakan metode Bi-directional. 
 

1.5 Metode Penelitian 

Untuk melaksanakan penelitian ini beberapa metode yang digunakan adalah:
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 Studi Pustaka 

Pada tahapan ini dilakukan studi pustaka, yaitu menyusun dan merumuskan 

landasan-landasan teori yang berkaitan dengan penelitian ini melalui berbagai 

sumber. Sumber informasi yang digunakan berasal dari literatur, jurnal, artikel, 

manual, dan informasi yang berkaitan dari internet. 

 Pengumpulan Data 

Pada tahapan ini dilakukan pengumpulan data yang berkaitan dengan penelitian 

yaitu: 

1. Data Tanah (N-SPT) 

2. Denah lokasi lapangan (site plan) dan denah pondasi tiang bor 

3. Hasil pengujian Loading Test pada tiang 

 Pengolahan Data dan Analisis 

Analisa data yang dilakukan dengan metode konvensional dan interpretasi dari 

data-data yang sudah didapatkan untuk mengetahui daya dukung ultimate. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari 5 bab yang disusun sebagai berikut: 

1) BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah, inti permasalahan, 

tujuan penelitian, sitematika penulisan, dan metodologi penelitian yang akan 

digunakan. 

2) BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini diuraikan mengenai landasan-landasan teori yang menjadi acuan 

dalam proses perhitungan dan penulisan skripsi ini. 

3) BAB 3 METODE PENELITIAN 

Pada bab ini diuraikan tentang tahapan-taapan pelaksanaan penelitian untuk 

memperoleh hasil penelitian. 

4) BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini dideskripsikan mengenai proyek yang digunakan sebagai objek, 

penentuan dasar parameter yang diperlukan dalam menganalisis metode elemen 

hingga, dan hasil uji Loading test. Selain itu juga dilakukan analisis dalam 
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metode elemen hingga, serta membandingkan hasil metode tersebut dengan 

hasil uji loading test. 

5) BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan hasil akhir penelitian skripsi serta 

saran berdasarkan kesimpulan yang diperoleh. 

 

1.7 Diagram Alir 
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